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Abstract. Water quality is a crucial aspect of fish farming, and one of the waste products generated in catfish farming is
mnmnia. Ammonia originates from the metabolic waste of fish, such as dissolved feces and unconsumed food, which
accumulate at the bottom of the pond. This research aims to develop an ammonia monitoring device using the MQ-
135 gas sensor as its primary component. The monitoring device comprises a sensor module and an Android
application powered by Blynk. Whem:mmnia levels exceed a certain threshold, it triggers alerts or warnings
indicating poor water conditions, and the aerator is activated to increase oxygen levels in the water, thereby reducing
dissolved ammonia. Conversely, if ammonia levels drop too low, the Blynk module sends notifications to a mobile
device via the Blynk application.
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Abstrak. Kualitas air merupakan satu hal yang s@at penting dalam budidaya ikan. Salah satu limbah yang dihasilkan dari
budidaya ikan lele ialah amonia. Amonia berasal dari sisa metabolisme ikan yang terlarut didalam air berupa feses
dan sisa makanan yang tidak termakan sehingga mengendap didasar kolam. Dalam penelitian ini bertujuan
merealisasikan alar monitoring kadar amonia menggunakan komponen utama sensor MQ-135 sebagai sensor gas
amonia. Alat monitoring ini terdiri dari modul sensor dan aplikasi android Blynk. Apabila nilai dari amonia terlalu
ting gi, maka akan menghasilkan penanda atau peringatan bahwa kondisi air dalam keadaan buruk dan aerator akan
aktif sebagai bantuan menambah oksigen dalam air agar amonia yang terlarut dalam kolam dapar berkurang.
Apabila nilai amonia terlalu rendah, maka aerator tidak akan aktif. Data yang diterima sensor juga akan dikirimkan
ke smartphone pengguna melalui alikasi blynk.

Kata Kunci — Amonia; Blynk; Ikan Lele; MQ-135

I. PENDAHULUAN

Pengelolaan air merupakan suatu hal yang sangat penting pada ikan, ini dikarenakan kualitas air yang baik akan
berakibat pada pertumbuhan ikan yang lebih optimal. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani ikan lele
adalah ting "El kadar amonia yang terlarut didalam air. Peningkatan kadar amonia ini dapat dipengaruhi oleh suhu
air, pH dan sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan sehingga mengurai dan menghasilkan gas NH3 amonia. Dengan
perkemban gan teknologi saat ini 10T, para petani ikan lele dapat me monitor kondisi air dan limbah dengan lebih akurat
darffffisien [1].

IoT (Internet of Things) merupakan sebuah konsep yang dimana menghubungkan beberapa perangla melalui
jaringan internet yang memiliki kemampuan saling bertukar data [2]. Pada saat ini implementasi IoT dapat diterapkan
di segala bidang, salah satunya di sektor perikanan dan pertanian|[3]. Pada sektor perikanan dengan adanya
implementasi teknologi [oT, para petani ikan dapat memiliki informasi yang lebih akurat tentang konsisi habitat ikan
dan kualitas air maupun limbah [4]. Hal ini akan dapat membantu mereka dalam mengurangi kerugian yang
diilillk‘:ll‘] oleh kadar amonia tinggi serta menyediakan data yang bisa digunakan untuk analisa lebih lanjut.

Pada penelitian ini, dirancang suatu ‘ﬂ‘ yang bertujuan untuk memantau dan mengontrol kadar amonia yang
terlarut didalam air. Alat ini nantinya akan menggunakan konsep 10T (Internet of Things) yang dapat mendeteksi kadar
amonia pada air secara realtime dan data yang didapat akan dikirimkan ke smartphone melalui aplikasi Blynk [5].
Komponen yang dibutuhkan akan meliputi sensor amonia (MQ-135) sebagai deteksi gas amonia dalam air, NodeMCU
yang akan bertugas sebagai mikrokontroller serta Led, buzzer, Led, relay/aerator akan berfungsi sebagai output yang
dihasilkan dari pembacaan sensor MQ-135. Kemudian komponen alat ini akan di integrasikan dan diberikan sebuah
program melalui software arduino IDE serta blynk sebagai komunikasi antar alat dan smartphone.
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II. METODE

Penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen dengan menggunakan perancangan perangkat input dan
perancangan perangkat output [6]. Penerapan dari alat monitoring kadar amonia dengan menggunakan sensor MQ-
135 dan mikrokontroller NodeMCU. Teknik pengumpulan data dalam pembuatan alat monitoring kadar amonia dan
pengendalian aerator dilakukan dengan memanfaatkan data penelitian yang diperoleh dari sumber data sekunder
sepm jurnal-jurnal penelitian terdahulu, observasi, dan catatan lapangan (field nores) [7].

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan studi literature |8)]. Pada tahap studi literature
dilakukan pengkajian untuk memahai informasi yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian terkait. Pada proses
mengkaji studi literature akan dilakukan pendalaman materi yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian yang
dapat dijadikan panduan ataupun acuan dalam melakukan penti;m.

Pada studi literature, didapatkan bahwa amonia (NH3) di perairan terdapat dalam betuk amonia (NH3) dan
ammonium (NH4+) [9]. Am()nielmlk hanya bersifat racun tapi juga bersifat toksik [10]. Amonia merupakan produk
dari metabolism ikan. Selain itu amonia juga berasal dari sisa pakan yang tidak termakan. Berikut persamaan yang
menunjukkan reaksi dan hubungan antara amonia dalam suatu kesetimbangan :

NH; + H,0 - NH} + OH™
sedangkan nilai parameter kualitas air yang baik untuk ikan lele dapat disajikan pada tabel 1 :

Tabel 1 Parameter kualitas air yang baik untuk ikan lele

Parameter Nilai
Suhu Air 27-30°C
Oksigen >5mg/L

pH 6,5-8,5
Amonia 5 ppm

nilai tersebut saya dapatkan berdasarkan jurnal penelitian Murhananto pada tahun 2022 yang melakukan penelitian
terkait kualitas air pada budidaya ikan lele dumbo [10].

Tahap selanjutnya adalah tahap desain alat atau perancangan sistem dilakukan berdasarkan dari kebutuhan sistem
yang telah dilakukan analisa sebelumnya [11]. Kemudian tahap selanjutnya adalah pembuatan atau perancangan
perangkat lunak yang berbasis IoT dengan meng gunakan aplikasi arduino IDE dan blynk sebagai sarana komunikasi
antara perangkat dan smartphone. Berikutnya merupakan tahap uji coba atau evaluasi produk perangkat lunak yang
sudah dikembangkan, apabila sistem belum berjalan sesuai dengan yang dibutuhkan maka akan dilakukan perbaikan
dan peninjauan kembali dan yang terakhir adalah pembuatan laporan yang merupakan hasil dari kegiatan penelitian
yang sudah dilakukan baik berupa dokumentasi foto maupun dokumentasi berbentuk diagram dan tabel hasil
penelitian[12].

Pada tahap perancangan, sistem akan dibuat dengan beberapa tahapan, yaitu mulai dari pembutan desain alat,
kemudian dilanjutkan dengan pembuatan kode pemrograman menggunakan aplikasi arduino IDE seta blynk dan tahap
akhir yaitu pengujian pada alat [13].
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Gambar 1 Flowchart Monitoring Kadar Amonia dan Pengendali Aerator Berbasis loT

Pada gambar | merupakan proses perancangan yang awalnya adalah menghubungkan sensor amonia (MQ-135)
pada kolam ikan. Dalam proses ini disimulasikan dengan akuarium uk 30x30x15 cm yang kemudian akan dipasang
perangkat monitoring kadar amonia dan pengendali aerator berbasis IoT dengan menggunakan NodeMCU sebagai
mikrokontroller yang sudah dihubungkan oleh modul WiFi dengan owtpur lain seperti LCD, LED, Buzzer,
relay/aerator.
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Gambar 2 Blok Diagram Monitoring Kadar Amonia dan Pengendali Aerator Berbasis loT
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Pada gambar 2 menunjukkan blok dinmm monitoring kadar amonia dan pengendali aerator berbasis IoT.
Input yang digunakan adalah sensor amonia (MQ-135) yang memiliki fungsi untuk mendeteksi kadar gas amonia.
Pada proses akan menggunakan mikrokontroler NodeMCU yang akan diintegrasikan dengan aplikasi blynk sebagai
sarana komunikasi antar device dan smartphone. Qutput akan berupa tampilan led Jed, buzzer, relay/aerator. Led akan
menampilkan data pada pembacaan sensor, led akan sebagai indicator aman / tidak nya kadar amonia, buzzer sebagai
alarm apabila kadar amonia melebihi batas ambang yang ditentukan [14]. Sedangkan relay akan sebagai saklar yang
menghubungkan atau memutuskan arus listrik yang terhubung dengan aerator.

MQ-135

Gambar 3 Rangkaian Monitoring Kadar Amonia dan Pengendali Aerator Berbasis loT

Pada gambar 3 merupakan rangkaian keseluruhan alat yang dibuat dengan komponen sensor MQ-135,
NodeMCU, lcd, led, buzzer, relay/aerator. Secara teknis prinsip kerja alat tersebut ialah, sensor akan membaca data
yang kemudian data tersebut akan diolah oleh mikrokontroller NodeMCU yang sudah terprogram menggunakan
arduino IDE dan juga blynk [15]. Output yang dihasilkan dapat berupa informasi visual dan suara yang ada pada alat
tersebut serta informasi pembacaan sensor dapat dipantau secara realtime menggunakan smarphone melalui aplikasi
blynk.




A. Hasil Pembuatan Alat

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dibawah ini merupakan bentuk visual dari Monitoring Kadar Amonia dan Pengendali Aerator Berbasis

IoT.

Gambar 4 Rangkaian Monitoring Kadar Amonia dan Pengendali Aerator Berbasis loT

B. Pengujian Sensor Amonia (MQ-135)
Pengujian ini dilakukan pada hari rabu, 30 Agustus 2023 dengan memberikan pakan ikan lele pada selang waktu
I jam . hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa pakan ikan lele yang mengendap didalam air akan mengurai dan

mengeluarkan zat NH3 (amonia). Pembacaan sensor dapat dilihat pada tampilan LCD.
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Tabel 2 Pengujian Sensor Amonia MQ(135)

No Waktu Kadar Amonia Kadar Amonia Selang Selisih (ppm)
(ppm) sebelum (ppm) setelah Waktu (jam)
diberikan pakan diberikan pakan

1 07:00 0.87 0.98 0 0.11
2 08:00 0.98 1.14 1 0.16
3 09:00 1.14 1.41 1 027
4 10:00 1.41 1.76 1 035
5 11:00 1.76 2.20 1 044
6 12:00 2.20 2.7 1 051
7 13:00 2N 3.27 1 0.56
8 14:00 3.27 3.89 1 0.62
9 15:00 3.89 4.58 1 0.69
10 16:00 4.58 5.31 1 073
11 17:00 5.31 6.10 1 079
12 18:00 6.10 6.96 1 0.86
13 19:00 6.96 7.89 1 093
14 20:00 7.89 891 1 1.02
15 21:00 8.91 10.01 1 1.10
5]

Berdasarkan hasil pengujian yang ada pada tabel 2 didapatkan bahwa, setelah pemberian pakan ikan lele kadar
amonia didalam air mengalami peningkatan [15]. Peningkatan ini disebabkan oleh pakan ikan yang terlarut dalam air
mengurai dan menghasilkan gas amonia (NH3). Kadar amonia akan terus meningkat menyesuaikan banyaknya pakan
ikan yang tidak termakan dan terurai didalam air [ 16].

C. Pengujian NodeMCU

Cara mengkoneksikan alat yang dibuat ke smartphone adalah dengan menggunakan jaringan internet yang
didapatkan dari kemampuan koneksi WiFi yang dimiliki oleh NodeMCU [17]. Karena fungsi utama untuk
menyambungkan ke WiFi maka perlu pengujian kecepatan NodeMCU dalam menyambungkan ke WiFi sehingga
diharapkan alat ini dapat menjalankan fungsi IoT dengan lancar dan real time [18].

Tabel 3 Pengujian WiFi NodeMCU

No Nama WiFi Password WiFi Hasil Waktu (s)
1 TA-2023 2023Bisa v 5.19

2 Elektro Saintek 12 v 526

3 Umsida Sidoarjo v 4.89

4 Amonia NH3-amonia v 529

5 Galaxy ADL123 v 423

Hasil pengujian WiFi NodeMCU mendapatkan lama waktu yang dibutuhkan oleh NodeMCU untuk bisa
tersambung ke WiFi antara 4.23 detik sampai 5.29 detik, kalau diambil nilai rata-rata terhitung 4.97 detik. Waktu
kurang dari 10 detik masih terbilang cukup singkat sehingga NodeMCU cukup untuk dipakai pada Monitoring Kadar
Amonia dan Pengendali Aerator Berbasis IoT.

D. Pengujian Pengendali Aerator
Relay sebagai pemutus dan penyambung arus listrik akan memiliki fungsi sebagai saklar aktif tau tidaknya aerator
dalam akuarium [19]. Aerator akan aktif apabila nilai dari pembacaan sensor melebihi ambang batas yang ditetapkan
yaitu 5 ppm dan aerator akan tidak aktif apabila nilai pembacaan sensor kurang dari 5 ppm. Untuk mendapatkan nilai
tersebut akan dilakukan pengambilan data dalam 2 keadaan yang berbeda.




1. Pengujian Alat dengan suhu air tetap 28,8 °C

Tabel 4 Pengujian Alat Pada Suhu Tetap 28,8°C

Page | 7

No Su!m Kadar Amonia IZED Buzzer Relay/ Aerator Notifikasi
Air (ppm) Indikator Smartphone

Tidak Ada

1 28.8°C 2.68 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada

2 28.8°C 2.70 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada

3 28.8°C 2.71 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada

4 28.8°C 2.76 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada

5 28.8°C 2.87 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada

6 28.8°C 2.90 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi

Berikut dokumentasi dari pengujian kadar amonia dengan suhu tetap 28.8°C.

Gambar 5 Hasil pengujian kadar amonia dengan suhu tetap 28.8°C
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2. Pengujian Alat dengan suhu air yang berbeda

Tabel 5 Pengujian Alat Pada Suhu Yang Berbeda

No Suhu Kadar Amonia LED Buzzer Relay/ Aerator Notifikasi
Air (ppm) Indikator " Y Smarphone
Tidak Ada
1 29°C 3.33 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada
2 32°C 4.15 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Ada Notifikasi
3 38°C 5.79 Merah Berbunyi Aktif (on) (Gas Leakage
Detected)
Ada Notifikasi
4 40°C 7.02 Merah Berbunyi Aktif (on) (Gas Leakage
Detected)
Ada Notifikasi
5 43°C 10.56 Merah Berbunyi Aktif (on) (Gas Leakage
Detected)
Tidak Ada
6 26°C 1.78 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi

Gambar 6 Hasil Status Led Biru

Gambar 7 Hasil Status Led Merah
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Gambar 8 Tampilan Blynk Smartphone Gambar 9 Tampilan Notifikasi smartphone
saat gas amonia diambang batas

Berdasarkan hasil pengujian yang ada pada tabel 4 dan 5 didapatkan analisa, suhu air pada akuarium memiliki
pengaruh dalam peningkatan kadar amonia dalam air. pada suhu normal (28,8°C) kadar amonia memiliki rata rata nilai
2,77 ppm dengan angka yang masih <5ppm, hal ini membuat relay tidak mengaktifkan aerator dan buzzer tidak
berbunyi serta lampu indicator led bewarna biru akan menyala. Pada saat suhu meningkat maka nilai dari amonia
dalam air juga turut serta meningkat pada saat inilah apabila nilai dari kadar amonia mencapai =5 ppm atau lebih maka
relay akan mengaktifkan aerator dan buzzer akan berbunyi serta led berwarna merah akan menyala.

Pada suhu >38°C, dapat dilihat bahwa nilai dari amonia meningkat melebihi batas aman yakni berada di angka
5.79 ppm. Pada saat itu terjadi aerator akan tetap aktif hingga nilai dari ppm menurun <5ppm. Sebagai mana fungsi
aerator yang menghasilkan gelembung udara dan penambah oksigen pada air, hal ini dapat membantu proses
penguraian dari amonia lebih cepat. Sehingga amnia yang awalnya berada di dalam air menjadi terurai bersama
oksigen keluar akuarium.

IV.SIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor MQ-135 mampu secara optimal mendeteksi gas amonia yang tcut
dalam air. Pengendali aerator dengan menggunakan relay dapat bekerja sesuai dengan program yang dilbuat. Alat
Monitoring Kadar Amonia dan pengendali Aerator Berbasis IoT pada Ikan Lele mampu menentukan status kondisi
aman dan tidak aman sesuai dengan algoritma flowchart yang telah dirancang oleh peneliti. Fungsi sistem IoT yang
telah dirancang berjalan dengan baik. Modul WiFi pada Nodemcu memiliki waktu rata-rata 4 .97 detik untuk dapat
tersambung dengan smartphone. Waktu ini cukup untuk alat Menitoring Kadar Amonia dan Pengendalian Aerator
Berbasis [oT.
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